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Abstrak: Sebagai negara sedang berkembang Indonesia mengalami banyak sekali 

hambatan dalam pembangunan ekonomi. Menurut hasil sensus penduduk 2020 yang 
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) menujukan jumlah penduduk Indonesia 
adalah sekitar 270,20 juta, namun 56,10% berfokus pada pulau jawa saja hal ini juga 
menyebabkan pendapatan perkapita menjadi rendah. Dengan adanya kondisi dari 
distribusi penduduk yang tidak merata dan pendapatan perkapita yang rendah, maka akan 
dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui apakah kedua faktor tersebut 
berpengaruh terhadap pembangunan ekonomi Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif, dengan menggunakan sumber data sekunder dan prosedur 
pengumpulan data yang digunakan yaitu studi kepustakaan (library research). Prosedur 
analisis penelitian ini mengguanakan teknik analisis model Miles and Huberman, 
aktivitas analisis data yaitu data reduction, data display, dan data conclusion 
drawing/verification. Hasil penelitian relevan menunjukan dimana pulau Jawa yang 
memiliki jumlah penduduk yang banyak namun total PRDB lebih rendah daripada pulau 
Kalimantan. Artinya bahwa, distribusi penduduk yang tidak merata dan pendapatan 
perkapita berpengaruh negatif terhadap pembangunan ekonomi. Kedua faktor tersebut 
menjadi penghambat terjadinya pembangunan ekonomi di Indonesia 

Kata kunci: distribusi penduduk, pendapatan perkapita, pembangunan ekonomi, negara 
sedang berkembang. 

Abstract: As a developing country, Indonesia experiences many obstacles in 
economic development. According to the results of the 2020 population census 
conducted by the Central Statistics Agency (BPS) showing the total population of 
Indonesia is around 270.20 million, but 56.10% focuses on the island of Java 
alone, this also causes per capita income to be low. Given the condition of the 
uneven distribution of the population and low per capita income, a study will be 
conducted which aims to determine whether these two factors affect Indonesia's 
economic development. This study uses qualitative research methods, using 
secondary data sources and data collection procedures used, namely library 
research. The analysis procedure of this research uses the Miles and Huberman 
model analysis technique, the data analysis activities are data reduction, data 
display, and conclusion drawing/verification data. The results of the relevant 
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research show that the island of Java has a large population but the total PRDB 
is lower than the island of Kalimantan. This means that the unequal distribution 
of the population and per capita income have a negative effect on economic 
development. These two factors are obstacles to economic development in 
Indonesia 

Keywords: population distribution, per capita income, economic development, 
developing countries. 

 
Pendahuluan 

Dikutip dari buku Pusaran Pembangunan Ekonomi (2019) oleh Rustan, 
pembangunan ekonomi adalah suatu proses kenaikan pendapatn total dan 
pendapatan perkapita. Sedangkan pengertian secara umumnya Pembangunan 
ekonomi merupakan sebuah proses kenaikan antara pendapatan total dan 
pedapatan perkapita dengan mempertimbangkan bertambahnya jumlah penduduk 
disertai dengan perubahan fundamental struktur ekonomi negara dan pemerataan 
pendapatan bagi penduduk yang tinggal di negara tersebut.   

Bagi negara sedang berkembang pembangunan ekonomi harus 
ditingkatkan agar negara mereka dapat terus bejalan dan dapat menjadi negara 
maju, dengan tujuan untuk mensejahterakan rakyatnya, namun kenyataanya masih 
banyak sekali faktor yang menyebabkan pembangunan ekonomi negara sedang 
berkembang menjadi terhambat. Faktor pertama, faktor yang berasal dari dalam 
negeri (faktor internal), faktor ini bersumber dari negara itu sendiri sehingga 
penyebab penghambat pembangunan ekonomi. Faktor kedua berasal dari luar 
negeri (faktor ekternal) merupakan hubungan dunia internasional yang dapat 
berupa hubungan politik dan ekonomi.  

Distribusi penduduk yang tidak  merata merupakan salah satu contoh 
faktor internal yang dapat menghambat pembanguanan ekonomi di negara sedang 
berkembang. Dinegara berkembang umumnya memiliki jumlah penduduk yang 
banyak namun tidak diimbangi dengan pemerataan penduduk, dalam hal ini 
artinya banyak penduduk yang berfokus pada suatu daerah tertentu namun 
didaerah lain justru memiliki jumlah penduduk yang sedikit bahkan kekurangan 
penduduk. Hal ini tentunya sangat tidak menguntungkan bagi pembangunan 
ekonomi, sebagai akibatnya dapat mengakibatkan ketimpangan pendapatan.  

Indonesia sendiri masih tergolong negara sedang berkembang yang 
menepati peringkat sebagai negara berpenghasilan menengah atas dengan GNI 
perkapita antara US$ 4.046 hingga US$ 12.535 per-tahun. Meski tergolong 
menjadi negara berpenghasilan menengah atas, namun Indonesia masih 
menghadapi berbagai hambatan dalam pembangunan ekonomi seperti yang telah 
diuraikan sebelumnya. Penelitian ini bertujuan membahas mengenai pengaruh 
distribusi penduduk yang tidak merata dan pendapatan perkapita dengan 
pembangunan ekonomi negara Indonesia sebagai negara yang sedang 
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berkembang. Bersumber dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas yang 
menunjukan adanya kondisi dari distribusi penduduk yang tidak merata dan 
pendapatan perkapita yang rendah, maka akan dilakukan penelitian untuk 
mengetahui apakah kedua faktor tersebut berpengaruh terhadap pembangunan 
ekonomi Indonesia. 
 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, menurut Sugiono 
(2019:18) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah. Penelitian kualitatif cenderung menggunakan analisis 
mengenai suatu fenomena atau situasi dan proses-proses yang sedang 
berlangsung, penelitian metode ini agar lebih bisa memahami mengenai faktor 
penghambat pembangunan ekonomi di Indonesia. 
 Dalam penelitian ini data-data yang dipergunakan yaitu data Sekunder, 
menurut Nur Indrianto dan Bambang Supomo (2013:143) data sekunder 
merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung oleh 
peneliti mellui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain. Data sekunder 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari data hasil sensus penduduk tahun 
2020 Badan Pusat Statistik (BPS), data tersebut selanjunya akan di petakan sesuai 
dengan persentasi persebatan jumlah penduduk di Indonesia.  
 Prosedur pengumpulan data yang digunakan yaitu studi kepustakaan 
(library research). Kajian kepustakaan (library research) merupakan kegiatan 
megumpulkan data penelitian yang berasal dari perpustakaan untuk 
menyelesaikan suatu penelitian. Teknik pengumpulan data dengan studi 
kepustakaan diarahkan kepada laporan, dokumen-dokumen, dan data, baik yang 
tertulis, berupa gambar, foto maupun dokumen elektronik. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2012) studi kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta 
literatur ilmiah lainnya yang berkiatan dengan budaya, nilai dan moral yang 
berkembang pada situasi sosial yang diteliti. 

Prosedur analisis merupakan tahap yang sangat penting, dalam tahap inilah 
akan diperoleh suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini mengguanakan teknik 
analisis model Miles and Huberman. Menurut (Miles and Huberman dalam 
Sugiyono, 2014:246-253) “mengemukakakn bahwa aktivitas analisis data 
kualitatif dilakukan  secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntans, sehingga datanya sudah jenuh.” Aktivitas analisis data yaitu data 
reduction, data display, dan data conclusion drawing/verification. 

a. Data reduction (reduksi data) 
Mereduksi data artinya merangkum, dan memilih hal-hal pokok atau 
memfokuskan pada hal-hal yang penting saja sehingga memeberikan 
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gambaran yang lebih jelas dan mempermudah penulis untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya. 

b. Data display (penyajian data) 
Dalam penulisan kualitatif penyajian data bisa berupa urayan singkat, 
bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 

c. Coclusion drawing/verification (simpulan/verifikasi) 
Langkah selanjutnya adalah penarik kesimpulan. Kesimpulan awal yang 
ditemukan masih bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak 
ditemukan bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya.

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Hasil Penelitian  

a. Persebaran Penduduk Di Indonesia  

Dalam buku teori kependudukan (Agustin Bidarti, 2021), penduduk adalah 

kumpulan mausia yang menempati wilayah geografis dan ruang tertentu. Seiring 

berkembangnya sebuah negara, jumlah penduduk juga terus bertambah. 

Menurut Bbc, persebaran penduduk adalah suatu cara penyebaran orang 

disuatu wilayah yang dikenal dengan distribusi popolasi. Para ahli geografi 

mempelajari sebuah pola distribusi populasi pada skala yang berbeda antara lokal, 

regional, nasional, dan global. Adapun beberapa faktor yang menjadi wujud dari 

persebaran penduduk yaitu fisiografi, biologis, kebudayaan, dan teknologi. 

Berdasarkan hasil sensus penduduk yang dilakukan oleh BPS (Badan 

Pusat Statistik) jumlah penduduk Indonesia September 2020 yaitu 270,20 juta 

jiwa, dengan laju pertumbuhan penduduk pertahun (2010-2020) sebesar 1,25% 

serta data tersebut menyatakan bahwa pulau Jawa dengan Konsentrasi penduduk 

tersebar yaitu 55,10% dimana pulau jawa merupakan 7% dari luas wilayah 

Indonesia. Tabel mengenai jumlah penduduk menurut provinsi dan jenis kelamin, 

2020 (jiwa) sebagai berikut: 
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Tabel 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelamin Tahun 2020 

 Sumber: Badan Pusat Statistik (2020) 

 Dengan luas dataran Indonesia 1,92 juta kilometer persegi, jumlah 

penduduk 270.203.917 jiwa ternyata jumlah penduduk masih terkonsentrasi pada 

pulau jawa. Meskipun luas dari pulau jawa sendiri hanya 7% dari Indonesia, pulau 

jawa dihuni oleh 151,59 juta penduduk atau 56,10% penduduk di Indonesia. 

Kemudian sebaran penduduk tersebar setelah pulau Jawa yaitu pulau Sumatera 

dengan jumlah penduduk sebanyak 58,56 juta jiwa, jika dipresentasekan sebesar 

21,68% penduduk di Indonesia. Pulau berikutnya yaitu Sulawesi dengan jumlah 

presentase penduduk sebesar 7,36% dan Kalmintan sebesar 6,15%. Sedangkan 
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untuk pulau Bali sampai Nusa Tengga dan Maluku Sampai Papua, masing-masing 

sebesar 5,54% dan 3,17%. Gambaran peta persebaran penduduk sebagai berikut: 

Gambar 1 Sebaran Penduduk Indonesia Menurut Wilayah, 2020 

sumber: Sumber: Badan Pusat Statistik (2020) 

 

b. Distribusi dan Laju Pertumbuhan Produk Domestik Bruto  

Pada dasarnya distribusi PDRB per pulau di Indonesia selama tahun 2021 

tidak mengalami perubahan signifinan. Pulau jawa menjadi pulang dengan 

distribusi PDRB terbesar di Indonesia, disusul oelh pulau Sumatera, Kalimantan, 

Sulawesi, Bali dan Nusa Tenggara, serta Maluku dan Papua. 

Namun jika dilihat laju pertumbuhan cukup dinamis dari tahun ke tahun. 

Setelah sebelumnya mengalami kontraksi yang cukup parah pada tahun 2020 

dikarenakan kemunculan pandemi virus Covid-19, sekarang perekonomian setiap 

pulau kembali pulih dengan pertumbuhan positif di tahun 2021.  

Gambar 2 Distribusi Dan Laju Pertumbuhan PDRB per Pulau , 2021 

 
 Sumber: Badan Pusat Statistik (2021) 
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 Kelompok provinsi di Pulau Jawa masih mendominasi struktur 

perekonomian Indonesia secara spasial pada triwulan I-2022 dengan memberikan 

kontribusi sebesar 57,78 persen terhadap PDB; kemudian diikuti oleh Pulau 

Sumatera sebesar 21,96 persen; Pulau Kalimantan sebesar 8,29 persen; Pulau 

Sulawesi sebesar 6,73 persen; Pulau Bali dan Nusa Tenggara sebesar 2,66 persen; 

Pulau Maluku dan Papua sebesar 2,58 persen. 

Kasus COVID-19 yang terkendali seiring capaian program vaksinasi di 

berbagai daerah menjadi faktor pendukung menguatnya kinerja ekonomi di 

berbagai provinsi. Pada triwulan I-2022, semua wilayah mengalami pertumbuhan 

positif (y-on-y) dimana kelompok provinsi di Pulau Maluku dan Papua mencatat 

pertumbuhan tertinggi sebesar 10,75 persen; Pulau Sulawesi sebesar 5,37 persen; 

Pulau Jawa sebesar 5,07 persen; dan Pulau Sumatera sebesar 4,03 persen. 

Selanjutnya, dua kelompok lain berada pada kisaran pertumbuhan tiga persen 

meliputi Bali dan Nusa Tenggara tumbuh sebesar 3,42 persen dan Pulau 

Kalimantan sebesar 3,21 persen. 

Gambar 3 Pertumbuhan Dan Kontribusi PDRB Menurut Pulau, 2021 (persen) 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021) 

 

 

 

 



  

16 

 

Tabel 2 Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku 

Mennurut Provinsi (Miliar Rupiah), 2017-2021 

Sumber: Badan Pusat Statistik (2021) 

Secara keseluruhan PDRB Indonesia tahun 2020-2021 mengalami cukup 

peningkatan. Dilihat dari data diatas, PDRB terbesar yaitu pulau Jawa dengan 

PDRB sebesar 9.814.933 Miliar ditahun 2021, disusul oleh Sumatra 3.679.636 

Miliar tahun 2021, Kalimantan 1.399.726 Miliar tahun 2021, Sulawesi 1.168.113 

Miliar tahun 2021, Bali dan Nusa Tenggara 470.839 Miliar tahun 2021, dan yang 

terakhir Maluku dan Papua 421.340 Miliar tahun 2021.  

Tabel 3 Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita Atas Dasar Harga Berlaku  
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Menurut Provinsi (Ribu Rupiah) 2017-

2021

 
Sumber: Badan Pusat Statistik (2021) 

PDRB per kapita adalah pendapatan rata-rata penduduk yang didapatkan 

dari hasil bagi antara PDRB dengan populasi di suatu wilayah pada tahun tertentu. 

Suatu negara dapat dikatakan terjadi adanya suatu pembangunan ekonomi apabila 

ada kenaikan pendapatan perkapita. Kenaikan tersebut menjadi salah satu bentuk 

kesejahteraan penduduk pada suatu negara, oleh karena itulah negara selalu 

berusaha untuk terus menaikan pendapatan perkapita. Namun masih banyak 

masyarakat yang tidak menyadari hal tersebut dikarenakan pendapatan mereka 

masih tidak berubah, hak ini dikarenakan oleh distribusi pendapatan di Indonesia 

tidak merata yang menyebabkan kesenjangan pendapatan di Indonesia. 
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2. Pembahasan 

Distribusi penduduk yang tidak merata nyatanya berdampak terhadap 

pembangunan ekonomi, suatu negara dapat dikatakan terjadi adanya suatu 

pembangunan ekonomi apabila ada kenaikan pendapatan perkapita, namun 

nyatanya meskipun perkapita naik masyarakat tidak dapat merasakannya 

dikarenakan pendapatan mereka masih tetap sama dan tidak berubah, tentunya hal 

ini dikarenakan oleh distribusi pendapatan yang tidak merata. Hal ini bisa dilihat 

dari jumlah penduduk pulau jawa yang lebih besar dibanding dengan pulau lain 

yang akhirnya berpengaruh pada tingginya jumlah pendapatan perkapita di pulau 

Jawa, pendapatan perkapita sendiri bisa dilihat pada tabel PRDB tahun 2017-

2021.  

Fenomena ini tentunya bisa menjadi suatu tanda tanya besar mengapa hal 

ini bisa terjadi, Indonesia memiliki ribuan pulau dan memiliki luas 1,92 juta 

kilometer namun mengapa masyarakat hanya berfokus pada pulau jawa saja. Kita 

perlu melihat lebih jauh terkait alasan masyarakat berfokus pada pulau jawa, salah 

satu alasanya yaitu memang sudah sejak lama konsentrsi pembangunan ada di 

pulau jawa, terdapat ibu kota negara yaitu Jakarta di pulau Jawa, dan pusat-pusat 

industri banyak berada di pulau Jawa. 

Menurut analisis jumlah penduduk (Rudi Masniadi, 2012) menunjukan 

bahwa jumlah penduduk negatif dan signifikan terhadap pendapatan perkapita. 

Secara statistik jumlah penduduk mengalami peningkatan 1% maka akan diikuti 

dengan penurunan pendapatan/GDP perkapita. Hal ini disebabkan karena semakin 

banyak jumlah penduduk maka semakin banyak kebutuh masyarakat yang harus 

dibagi dengan pendapatan/PDB. Hasil ini relevan dengan penelitian dimana pulau 

Jawa yang memiliki jumlah penduduk yang banyak namun total PRDB lebih 

rendah daripada pulau Kalimantan. Hal ini menujukan bahwa, distribusi penduduk 

yang tidak merata dan pendapatan perkapita berpengaruh negatif terhadap 

pembangunan ekonomi. Kedua faktor tersebut menjadi penghambat terjadinya 

pembangunan ekonomi di Indonesia. 
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Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulakan 

bahwa distribusi penduduk yang tidak merata menjadi persoalan yang harus di 
hadapi oleh Indonesia sebagai negara sedang berkembang sejak lama, keberadaan 
penduduk disuatu wilayah dapat mempengaruhi pendapatan perkapita wilayah 
tersebut yang tentuna berdampak pada pembangunan ekonomi. 

Berdasarkan data laporan sensus penduduk yang dilakukan oleh BPS 
tahun 2020 diketahui bahwa penduduk Indonesia masih berfokus di pulau Jawa 
sebesar 56,10% dari total keseluruhan penduduk Indonesia atau sekitar 151,59 
juta jiwa. Dalam kenyataannya jumlah penduduk yang terlalu banyak di pulau 
Jawa ini mempengaruhi pendapatan perkapita pulau Jawa, meskipun memiliki 
jumlah penduduk yang banyak nyatanya pada data PDRB per kapita dapat dilihat 
bahwasannya pendapatan perkapita regional keseluruhan pulau jawa hanya 64.239 
ribu rupiah, hal ini jauh berbeda dengan pulau kalimantan yang hanya di memiliki 
jumlah 6,15% dari total keseluruhan penduduk Indonesia namun memiliki PDRB 
Perkapita sebesar 83.231 ribu rupiah.  

Distribusi penduduk yang tidak merata dan pendapatan perkapita nyatanya 
berpengaruh terhadap pembangunan ekonomi. Sehingga diperlukan strategi 
khusus untuk mengatasinya. Beberapa cara yang dapat dilakuan untuk mengatasi 
masalah tersebut yaitu: 

1. Pemerintah 
Dalam mengatasi masalah distribusi penduduk yang tidak merata dan 
pendapatan perkapita selain memberikan kebijakan transmigrasi, pemerintah 
harus terlebih dahulu memeratakan pembangunan yang ada, sehingga tidak 
berkonsentrasi pada satu wilayah saja, hal ini nantinya diharapkan bahwa 
pembangunan dan fasilitasnya sudah merata maka akan banyak masyarakat 
datang ke daerah tesebut, pemerintah juga perlu membangunan lapangan 
kerja dengan mengembangkan industri kecil yang ada di perdesaan dengan 
memberikan kebijakan pinjaman usaha dan subsi. Kemudian pemerintah 
perlu melakukan pemusatan industri besar pada suatu daerah yang kurang 
padat penduduk, sehingga pembangunan industri primer, sekunder, dan 
tersier ini akan membuka perekonomian yang semakin luas dan 
mempercepat perolehan kesejahterahaan masyarakat. selain itu pemerintah 
juga harus meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia sebagai fondasi 
dari pembangunan ekonomi dengan memberikan latihan pelatihan gratis dan 
penyuluhan kepada masyarakat 

2. Masyarakat 
Sebagai masyarakat harus mendukung keputusan dan kebijakan pemerintah 
mengenai pendistribusian penduduk dan peningkatan pendapatan perkapita. 
Selain itu kurangilah menggunaan dan mengonsumsi barang luar negeri dan 
meningkatkan konsumsi barang yang diproduksi didalam negeri. 
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